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MOTTO

Segala sesuatu terjadi karena sebuah alasan. Meski kadang kamu tak

mengerti alasannya, tapi dia selalu memberimu pelajaran.

~anonim-

Dari hal baik, belajarlah untuk bersyukur. Dari hal buruk, belajarlah untuk

bersabar.

~anonim-
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INTISARI

PERAN PUSTAKAWAN DALAM MEMOTIVASIBELAJAR
ANAK MELALUILAYANAN ANAK DIPERPUSTAKAAN
PEVITA (PERPUSTAKAANALTERNATIFWILAYAH
SELATAN)KOTAYOGYAKARTA

Putriyah
17101040007

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran pustakawan
pada layanan anak di Perpustakaan PEVITA dan mengetahui peran pustakawan
dalam memotivasi belajar anak melalui layanan anak di perpustakaan PEVITA
Kota Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah pustakawan Perpustakaan PEVITA Kota Y ogyakarta. Objek
penelitian adalah peran pustakawan dalam memotivasi belajar anak di layanan anak
PEVITA Kota Yogyakarta. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan
uji credibility diantaranya triangulasi dan membercheck serta uji dependability.
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi/penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu, 1) Peran pustakawan
dalam layanan anak di perpustakaan PEVITA sesuai dengan peran EMAS
(Edukator, Manajer, Administrator,dan Supervisor). Namun, padaperan supervisor
pustakawan belum maksimal dalam melaksanakan koordinasi terhadap sesama
pustakawan tenaga teknis. Peran supervisor ini mempengaruhi jalannya peran-
peran lainnya seperti peran edukator yang terlihat pada pelaksanaan program di
layanan anak yang belum berjalan secara baik dan konsisten. Dari keempat peran
tersebut peran pustakawan dalam memotivasi belajar pemustaka anak terlihat jelas
pada peran edukator, dan 2) upaya pustakawan dalam memotivasi belajar
pemustaka anak adalah dengan mendampingi aktivitas belajar pemustaka anak di
layanan anak, pustakawan memotivasi melalui pendampingan berupa bimbingan
belajar, melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, serta pemberian reward. Motivasi
belajar yang diberikan pustakawan dapat meningkatkan hasil belajar pemustaka
anak utamanya padabimbingan membaca, meningkatkan minat kunjung pemustaka
anak, serta memberikan kepuasan terhadap orang tua pemustaka anak. Namun,
kurangnya peran supervisor terkait koordinasi terhadap sesama pustakawan
menyebabkan program atau kegiatan yang telah disusun pada layanan anak belum
dilaksanakan secara konsisten. Dalam hal ini, pustakawan juga berperan sebagai
motivator.

Kata kunci: peran pustakawan, layanan anak, motivasi belajar
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ABSTRACT

THE ROLE OF LIBRARIANS INMOTIVATING CHILDREN'S
LEARNING THROUGH CHILDREN'S SERVICES INPEVITA
LIBRARY (PERPUSTAKAAN ALTERNATIFWILAYAH
SELATAN)KOTAYOGYAKARTA

Putriyah
17101040007

This study aims to describe and analyze the role of librarians in child services at the
PEVITA Library and to determine the role of librarians in motivating children's
learning through child services at the PEVITA library in Kota Yogyakarta. This
research is a qualitative descriptive study. The subject of this research is the
librarian of the Kota Yogyakarta PEVITA Library. The object of this research is
the role of librarians in motivating children's learning in the PEVITA children's
service, Kota Yogyakarta. Data collection in this study used the methods of
observation, interviews, and documentation. Test the validity of the data using the
credibility test, including triangulation and membercheck and dependability tests.
Data analysis techniques in this study are data reduction, data presentation, and
verification/drawing conclusions. The results of this study are 1) The role of the
librarian in child services in the PEVITA library is in accordance with the role of
EMAS (Educator, Manajer, Administrator, dan Supervisor). However, the role of
the librarian supervisor has not been maximized in coordinating with fellow
technical librarians. This supervisor role affectsthe course of other roles such as
the role of educator which is seen in the implementation of programs in children's
services that have not been running well and consistently. Of the four roles, the
librarian's role in motivating children's learning is evident in the role of educators,
and 2) the librarian's efforts to motivate children's learning are by accompanying
children's library learning activities in children's services. interesting and
rewarding. The learning motivation given by the librarian can improve the learning
outcomes of children's readers, especially in reading guidance, increase interest in
visiting children's readers, and provide satisfaction to parents of child readers.
However, the lack of a supervisory role related to coordination with fellow
librarians has caused programs or activities that have been prepared for children's
services that have not been implemented consistently. Inthis case, the librarian also
acts as a motivator.

Keywords: librarian’s role, children's service, learning motivation.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak adalah masa depan bangsa, aktor masa depan yang akan membawa tujuan
bangsa dan merupakan investasi yang tak ternilai harganya. Maka dari itu
memperhatikan anak adalah hal yang sangat penting utamanya dalam hal
pendidikannya. Pendidikan menjadi hal yang penting dalam kehidupan manusia,
dimana dengan pendidikan seseorang akan mendapatkan ilmu pengetahuan yang
berguna dalam menjalani hidupnya. Di Indonesia sendiri, pemerintah
mencanangkan program wajib belajar yang tertuang dalam Undang-Undang RI
Nomor 20 tahun 2003 pasal 43 dimana masyarakat wajib menempuh pendidikan
minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa dipungut biaya. Karena sejatinya

menempuh pendidikan merupakan hak semua orang tanpa adanya diskriminasi.

Berdasarkan Education Index tahun 2019 yang di keluarkan oleh United
Nations Development Programme Human Development Report berdasarkan
perkiraan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah data dari UNESCO Institute for
Statistics (2020) dan sumber lainnya, Indonesia berada pada peringkat 107 dari 189
negara. Education index merupakan tahun rata-rata sekolah (orang dewasa) atau
Rata Lama Sekolah (RLS) dan tahun sekolah yang diharapkan (anak-anak) atau
Harapan Lama Sekolah (HLS), keduanya dinyatakan sebagai indeks yang diperoleh

dengan penskalaan dengan nilai maksimum yang sesuai. Peringkat yang didapatkan



Indonesia tergolong rendah dimana nilai yang dicapai sebesar 0,650 dari nilai

tertinggi yang diperoleh negara Norwegia yaitu 0,930.

Rendahnya pendidikan di Indonesia disebabkan oleh beberapa faktor dan salah
satunya adalah masih tingginya angka putus sekolah. Tingginya angka putus
sekolah di Indonesia dapat dilihat dari data Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan RI tentang perkembangan angka putus sekolah, sebagai berikut:

Tabel 1.1
Angka Putus Sekolah (APS) di Indonesia
Jenjang
Tahun Jumlah
SD SMP SMA SMK

2017/2018  32.127  51.190 31.123 73.384 187.824
2018/2019 57.426  85.545 52.142  106.014 301.127

2019/2020 59.443  38.464 26.864 32.395 157.166

Sumber: (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia)
(datadiolah)

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa angka putus sekolah di Indonesia
mengalami peningkatan yang cukup tinggi di tahun ajaran 2018/2019 kemudian
menurun di tahun ajaran 2019/2020. Namun, dapat diamati bahwa pada tingkat
Sekolah Dasar angka putus sekolah mengalami peningkatan di tahun ajaran
2019/2020, dibandingkan dengan tingkat SMP, SMA, dan SMK yang juga
mengalami penurunan. Hal ini berarti sebanyak 59.443 anak berhenti sekolah
sebelum tamat SD, meningkat dari tahun sebelumnya yang mencapai angka 57.426
anak. Dikutip dari Kompasiana.com (2019) bahwa tingginya angka putus sekolah

dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari faktor ekonomi hingga faktor



kemalasan yang dimiliki anak. Faktor kemalasan ini dikarenakan kurangnya

motivasi belajar dalam diri anak.

Dimasa sekarang ini, anak lebih senang bermain game dibandingkan membaca,
hal ini dapat membuat anak menjadi malas membaca bahkan malas belajar. Inilah
tugas pustakawan untuk menarik anak-anak agar terbiasa berkunjung ke
perpustakaan. Pustakawan dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam menciptakan
ide atau gagasan yang menarik untuk anak-anak. Menurut ALA (American Library
Association) beberapa peran pustakawan dalam memberikan layanan kepada
pemustaka anak-anak diantaranya memberdayakan dan memberikan motivasi
kepada anak-anak, mempromosikan dan memelihara kebiasaan membaca, serta
merancang aktivitas menarik yang dapat membantu anak untuk mengembangkan

kreativitas, minat, dan bakat anak. Peran pustakawan tersebut mengarah kepada

aktivitas yang dapat mendorong semangat pemustaka anak untuk belajar.

Sebagai perpustakaan yang hadir untuk semua kalangan masyarakat,
perpustakaan umum menjadi salah satu tempat belajar yang tepat untuk anak-anak.
Perpustakaan PEVITA (Perpustakaan Alternatif Wilayah Selatan) Kota Y ogyakarta
merupakan salah satu perpustakaan umum vyang berdiri dibawah Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kota Yogyakarta. Didirikannya perpustakaan ini
diharapkan dapat mendukung program yang dicanangkan Pemerintah Kota
Yogyakarta yang mengembangkan Kota Yogyakarta sebagai Kota Layak Anak.
Perpustakaan PEVITA menyediakan layanan anak yang dikhususkan untuk anak-
anak. Ruang layanan anak di desain sesuai dunia anak-anak agar menarik dan

menciptakan suasana yang nyaman. Selain desain ruangan yang dibuat menarik



disediakan juga berbagai fasilitas seperti alat permainan edukatif, komputer, dan
playground. Terdapat juga kegiatan yang dilakukan seperti storytelling dan
permainan. Hal tersebut dilakukan untuk menarik anak-anak berkunjung ke
perpustakaan yang juga dapat menanamkan literasi sejak dini. Anak-anak yang
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan merasa senang ketika ia mendapati hal-
hal yang baru dan memberikan rasa puas terhadap layanan yang diberikan

pustakawan.

Namun, lengkapnya fasilitas yang disediakan tanpa peran aktif dari pustakawan
untuk memberikan motivasi belajar kepada pemustaka anak akan menjadi sia-sia.
Oleh karena itu, sebagai pustakawan masa kini harus menyediakan berbagai
alternatif seperti mengadakan kegiatan untuk menarik anak-anak datang ke
perpustakaan PEVITA. Ada beberapa faktor ekstrinsik yang dapat membangkitkan
motivasi belajar anak diantaranya adanya penghargaan, lingkungan belajar yang
kondusif dan kegiatan belajar yang menarik (Uno, 2017, p.23). Hal tersebut dapat
dilakukan pustakawan untuk mendorong semangat belajar pemustaka anak. Melalui
layanan anak yang disediakan di Perpustakaan PEVITA, pustakawan dapat
mengarahkan pemustaka anak kepada aktivitas-aktivitas yang positif dengan
memberikan motivasi ekstrinsik atau motivasi yang berasal dari luar diri pemustaka
anak. Pemberian motivasi ekstrinsik kepada pemustaka anak sangatlah penting,

karena hal tersebut dapat membantu proses belajarnya di perpustakaan.

Namun, tersedianya layanan anak di Perpustakaan PEVITA minim
dimanfaatkan pustakawan untuk memberikan motivasi belajar kepada pemustaka

anak, Hal tersebut terlihat ketika pustakawan hanya memberikan kegiatan saat



ramai kunjungan anak di akhir pekan. Padahal, usia anak masih membutuhkan
pendampingan orang dewasa tak terkecuali pustakawan terlebih dalam mencari
informasi yang dibutuhkan dan dalam aktivitas belajarnya di perpustakaan. Hal
tersebut tentunya karena anak-anak yang tidak mudah menyerap informasi,
sehingga ia membutuhkan cara yang menyenangkan. Oleh karena itu, peran
pustakawan dalam memotivasi pemustaka anak untuk belajar dengan
memanfaatkan area yang telah disediakan oleh Perpustakaan PEVITA sangatlah
penting. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut ke dalam judul skripsi “Peran Pustakawan dalam
Memotivasi Belajar Anak Melalui Layanan Anak di Perpustakaan PEVITA

(Perpustakaan Alternatif Wilayah Selatan) Kota Yogyakarta”.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah peran pustakawan dalam memberikan motivasi
belajar kepada pemustaka anak melalui layanan anak yang ada di Perpustakaan

PEVITA Kota Yogyakarta.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian diatas, peneliti menyusun rumusan masalah pada

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana peran pustakawan dalam layanan anak di Perpustakaan PEVITA
Kota Yogyakarta?
2. Bagaimana upaya pustakawan dalam memotivasi belajar pemustaka anak di

Perpustakaan PEVITA Kota Yogyakarta?



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1. Peran pustakawan dalam layanan anak di Perpustakaan PEVITA Kota
Yogyakarta.

2. Upaya pustakawan dalam memberikan motivasi belajar kepada pemustaka
anak di Perpustakaan PEVITA Kota Y ogyakarta.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman mengenai kegiatan yang ada di perpustakaan PEVITA Kota
Yogyakarta terutama peran pustakawan dalam memberikan motivasi belajar anak

di layanan anak.

2. Manfaat Praktis

a. Menambah referensi bagi peneliti khususnya di bidang ilmu perpustakaan.

b. Dapat memberikan informasi tentang pentingnya motivasi belajar yang
diberikan pustakawan kepada pemustaka termasuk anak-anak.

c. Memberikan masukan bagi perpustakaan PEVITA Kota Y ogyakarta terhadap

penyelenggaraan layanan anak.



1.6 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN. Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan pada penelitian ini.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Bab ini menguraikan
tentang tinajauan pustaka dan landasan teori. Pada tinjauan pustaka, peneliti
menguraikan beberapa penelitian sejenis, beserta persamaan dan perbedaannya
dengan penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan dalam landasan teori, peneliti

menjelaskan mengenai kajian teori yang dapat mendukung sumber penelitian.

BAB IIl METODE PENELITIAN. Bab ini menjelaskan mengenai metode
penelitian yang digunakan oleh penelitian ini, baik dalam jenis penelitian, subjek
penelitian, objek penelitian, waktu dan tempat penelitian, instrumen penelitian,
informan penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan, teknik analisis data,

dan penarikan kesimpulan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini menjelaskan mengenai gambaran
umum dan pembahasan dalam penelitian ini. Dalam bab ini dipaparkan mengenai
gambaran umum Perpustakaan PEVITA Kota Yogyakarta, serta hasil penelitian

yang dilakukan oleh peneliti.

BAB V PENUTUP. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian

yang telah dilakukan oleh peneliti.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas mengenai “Peran Pustakawan dalam

Memotivasi Belajar Anak Melalui Layanan Anak di Perpustakaan PEVITA

(Perpustakaan Alternatif Wilayah Selatan) Kota Yogyakarta” maka peneliti

menarik kesimpulan yaitu:

1. Peran pustakawan dalam layanan anak di perpustakaan PEVITA sesuai dengan
peran EMAS (Edukator, Manajer, Administrator, dan Supervisor). Pustakawan
sebagai edukator, yaitu pustakawan yang dapat mendidik dan mengajarkan
pemustaka anak melalui pendampingan belajar. Peran pustakawan sebagali
manajer, yaitu pustakawan mengelola informasi yang ada di layanan anak.
Pustakawan sebagai administrator, yaitu pustakawan menyusun dan
melaksanakan program yang ada di layanan anak namun pustakawan tidak
melakukan kegiatan evaluasi. Serta pustakawan sebagai supervisor, yaitu
pustakawan sebagai konsultan literasi untuk anak, meningkatkan pengetahuan,
keterampilan pemustaka anak melalui kegiatan yang disusun dan juga
koordinasi baik terhadap sesama pustakawan maupun atasan terkait layanan
anak. Namun, pada peran supervisor pustakawan belum maksimal dalam
melaksanakan koordinasi terhadap sesama pustakawan tenaga teknis. Peran
supervisor ini mempengaruhi jalannya peran-peran lainnya seperti peran
edukator yang terlihat pada pelaksanaan program di layanan anak yang belum

berjalan secara baik dan konsisten. Dari keempat peran tersebut peran
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pustakawan dalam memotivasi belajar pemustaka anak terlihat jelas padaperan
edukator.

Dalam penelitian yang dilakukan, upaya pustakawan dalam memotivasi belajar
pemustaka anak adalah dengan mendampingi aktivitas belajar pemustaka anak
di layanan anak, pustakawan memotivasi melalui pendampingan berupa
bimbingan belajar, melalui kegiatan-kegiatan yang menarik, serta pemberian
reward. Motivasi belajar yang diberikan pustakawan dapat meningkatkan hasil
belajar pemustaka anak utamanya pada bimbingan membaca, meningkatkan
minat kunjung pemustaka anak, serta memberikan kepuasan terhadap orang tua
pemustaka anak. Namun, kurangnya peran supervisor terkait koordinasi
terhadap sesama pustakawan menyebabkan program atau kegiatan yang telah
disusun pada layanan anak belum dilaksanakan secara konsisten seperti
kegiatan SASKIA dan kegiatan kreativitas. Dalam hal ini, pustakawan juga

berperan sebagai motivator.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memiliki beberapa saran

diantaranya:

1.

Pustakawan perlu meningkatkan peran administrator dan supervisor dalam
layanan anak. Pada peran administrator pustakawan tenaga teknis perlu
melakukan evaluasi terkait layanan anak sehingga evaluasi bukan hanya
dilakukan oleh atasan saja. Kedua, pada peran supervisor pustakawan perlu

meningkatkan koordinasi terhadap sesama pustakawan tenaga teknis terkait



93

langkah atau cara dalam bertugas di layanan anak untuk menjalankan program
yang telah disusun dengan baik.

Pustakawan perlu meningkatkan terkait pemberian motivasi belajar terhadap
pemustaka anak melalui program yang sudah disusun dengan baik. Program
yang telah disusun sebaiknya dilaksanakan secara teratur dan konsisten,
sehingga dapat meningkatkan dan menguatkan motivasi belajar pemustaka

anak di perpustakaan.
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